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 Pelaksanaan pembelajaran matematika di kelas tidak selalu 

berjalan dengan baik. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
menjelaskan kesalahpahaman yang dimiliki siswa ketika mencoba 
memahami soal cerita pada KPK dan FPB. Penelitian ini 
menggunakan metodologi kualitatif. Partisipan penelitian adalah 
sampel 7 siswa kelas IV SD Negeri 3 Lelateng yang terdiri dari 29 
siswa. Teknik pengumpulan data meliputi esai dan wawancara. 
Berdasarkan penelitian terdapat hasil yang didapat yaitu tujuh 
siswa yang memiliki kesalahpahaman terbesar diwawancarai. 
Siswa dibagi menjadi empat kategori: mereka yang memahami 
konsep 5%, mereka yang tidak 65%, dan mereka yang tidak yakin 
50%. Berdasarkan temuan penelitian, dari temuan penelitian 
terdapat 80% miskonsepsi.  

 

Kata-kata Kunci: kemampuan pemahaman konsep, miskonsepsi, 
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Abstract. The implementation of learning mathematics in class does not always go well. The purpose 
of this research is to explain the misunderstandings that students have when trying to understand 
story problems in KPK and FPB. This study uses a qualitative methodology. The research participants 
were a sample of 7 fourth grade students at SD Negeri 3 Lelateng consisting of 29 students. Data 
collection techniques include essays and interviews. The seven students who had the biggest 
misconceptions were interviewed. Based on the research, the results obtained were that seven 
students who had the biggest misunderstandings were interviewed. Students were divided into four 
categories: those who understood the concept 5 %, those who did not 65 %, and those who were not 
sure 50 %. Based on research findings, from research findings there are 80% misconceptions. 
 

Keywords: ability to understand concepts, misconceptions, KPK and FPB 

 

 

Latar Belakang 

 Pendidikan adalah suatu sistem, dan pendidikan modern yang hanya 

mempertimbangkan nilai akhir siswa dapat menyebabkan sebagian siswa percaya bahwa 

pendidikan hanya dapat dinilai (Lestari, 2019) Membenarkan fakta bahwa nilai yang tinggi 

tidak serta merta menjamin bahwa seseorang dapat menggunakan apa yang telah 

dipelajarinya. Tidak ada nilai terukur yang berfungsi sebagai tujuan utama proses 

pembelajaran. Pemerintah telah berupaya memberikan kebijakan seperti pelaksanaan 

sertifikasi guru, kompetisi guru dan siswa berprestasi, pelatihan, pemberian bantuan 

operasional sekolah serta penyediaan sarana dan prasarana pendidikan serta perubahan 

kurikulum. Kebijakan tersebut dapat meningkatkan kualitas pendidikan. 

 Untuk kelas I dan IV, kurikulum otonom akan memperkenalkan modifikasi kurikulum 

2022, salah satunya adalah penekanan yang lebih kuat pada pengetahuan konseptual. Agar 

siswa benar-benar memahami materi tanpa perlu cepat melanjutkan ke topik berikutnya, 

guru memperkenalkan konsep yang lebih sederhana. Keterlibatan orang tua dan lingkungan 

juga dapat berdampak pada sekolah, khususnya dalam matematika.. (Li et al., 2021) 

menemukan bahwa berkurangnya kecemasan matematika dan lebih banyak partisipasi 

dalam pembelajaran matematika terkait dengan dukungan guru dan orang tua untuk 

pendidikan. 

 Untuk berkembang di dunia yang selalu berubah, siswa harus memiliki kapasitas 

untuk memilih, mengumpulkan, dan mencerna informasi. Pengetahuan matematika cukup 

signifikan untuk digunakan dalam meningkatkan kemampuan berpikir siswa. Menurut 

Permendiknas No. 22 Tahun 2006, pembelajaran matematika di sekolah dasar dimaksudkan 

untuk menumbuhkan pemahaman, keterikatan, dan apresiasi siswa terhadap ilmu 

pengetahuan dan teknologi serta kemampuan berpikir kritis, kreatif, dan mandiri tentang 

masalah-masalah keilmuan (Lestari, 2022). 

 Pemahaman gagasan merupakan salah satu faktor yang sangat menentukan dalam 

mempelajari matematika (Dewi, 2022). Yang dimaksud dengan “konsep” adalah gagasan 

abstrak atau gagasan yang dibentuk dengan menelaah sifat-sifat yang serupa dari 
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sekumpulan salinan yang cocok, gagasan atau gagasan yang dibentuk berdasarkan 

pengalaman siswa dengan maksud untuk memudahkan komunikasi siswa dan 

memungkinkan siswa berpikir sesuai dengan peristiwa dan peristiwa. fakta saat 

mengidentifikasi suatu konsep (Aledya, 2019). Ada beberapa elemen, termasuk yang terkait 

dengan siswa, guru, buku teks, konteks, dan teknik pengajaran, yang dapat menyebabkan 

siswa mengembangkan kesalahpahaman. Ketidakmampuan instruktur dan kurangnya 

pengetahuan tentang bahan dan teknik pengajaran mungkin menjadi akar penyebab 

kesalahan pengajaran (Jarmita & Rusmi, 2016). 

 Setiap gagasan dalam materi pelajaran saling berhubungan, dan jika seorang 

pembelajar memahami satu konsep dengan benar, mereka dapat memahami konsep lainnya 

karena gagasan pertama diperlukan untuk konsep berikutnya (Mukhlisa, 2021). Gagasan 

lain akan terpengaruh jika konsep tersebut tidak dipahami. Untuk mencapai tujuan 

pembelajaran, kesalahpahaman yang dimiliki siswa harus dikenali dan akar penyebabnya 

ditentukan. Hal ini menunjukkan bahwa penting untuk memahami ide-ide dasar untuk 

memahami ide-ide berikutnya (Dewi, sri astika; lestari, 2022). 

 Siswa sering mengalami masalah miskonsepsi, terutama ketika menggunakan 

sumber KPK dan FPB. Salah satunya soal cerita karena sebagian besar siswa sudah 

memahami soal-soal yang mencari KPK dan FPB dengan instruksi langsung. Ada 

kemungkinan beberapa anak lain tidak memahami petunjuk untuk pertanyaan naratif, atau 

mereka bingung dengan berpikir bahwa mereka tidak tahu cara menyelesaikan soal. 

Beberapa siswa yang merasa ragu untuk mengatasi tantangan tersebut saat diberikan soal 

cerita menggunakan prinsip KPK dan FPB. 

 Permasalahan yang dikemukakan di atas sesuai dengan temuan observasi dan 

wawancara yang dilakukan pada tanggal 10 Oktober 2022 di Gugus 2 Sahadewa. Yuli 

Widiasih, wali kelas kelas IV SD 3 Lelateng, melaporkan masih adanya miskonsepsi di 

kalangan siswa terhadap soal cerita yang berkaitan dengan materi KPK dan FPB karena 

pemahaman mereka yang kurang terhadap materi. Siswa kelas IV SD 3 Lelateng rata-rata 

mendapat nilai ulangan harian 65, dibandingkan dengan sekolah yang mencapai 70 KKM. 

Hal ini menunjukkan bahwa hasil ujian harian masih tergolong rendah. Meskipun banyak 

upaya yang dilakukan untuk mendefinisikan kesalahpahaman, masih sulit untuk 

membedakan antara mereka yang memiliki kesalahpahaman dan mereka yang tidak 

memahaminya. 
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Metode  

 Penelitian ini bersifat deskriptif kualitatif, data yang telah tersedia diperiksa dengan 

menggunakan metode khusus analisis data kualitatif, yaitu pencarian dan pengumpulan 

informasi secara metodis dari hasil tes diagnostik miskonsepsi, wawancara, dan observasi. 

Data yang tersedia dipelajari dengan menggunakan teknik analisis data kualitatif dalam 

pendekatan penelitian ini, yang memerlukan pencarian dan pengumpulan informasi secara 

hati-hati dari hasil tes diagnostik untuk miskonsepsi, wawancara, dan observasi. 

Menggunakan informasi yang dikumpulkan sesuai dengan protokol pengumpulan data, 

penelitian deskriptif kualitatif mencoba untuk menggambarkan temuan studi tentang analisis 

kesalahpahaman yang muncul di sekolah dasar.  

 Hasilnya, penelitian ini akan mengidentifikasi dan mengkarakterisasikan 

kesalahpahaman siswa terhadap materi KPK dan FPB. Tujuh anak yang menjadi sampel 

dari 29 siswa kelas IV SD Negeri 3 Lelateng dijadikan sebagai partisipan dalam penelitian 

ini. Enam sesi diadakan selama sekitar dua bulan untuk penelitian ini. Dalam penelitian ini 

digunakan metode tes dan wawancara. Soal ujian berupa essay yang memuat informasi dari 

FPB dan KPK. Panduan wawancara adalah format panduan wawancara yang digunakan. 

Peneliti membuat panduan wawancara berupa garis besar daftar pertanyaan, namun 

pertanyaan dapat diperluas berdasarkan data yang terkumpul serta dokumentasi yang 

digunakan, khususnya secara tertulis dengan menguraikan hasil wawancara dan membuat 

catatan, mengambil foto, dan bukti rekaman. Untuk mengetahui seberapa baik pemahaman 

siswa terhadap konsep KPK dan FPB, data hasil tes dan wawancara dengan siswa 

dievaluasi secara deskriptif. 

.  

Hasil dan Pembahasan 

 Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 3 Lelateng selama enam kali pertemuan 

selama dua bulan. Pada setiap level Three-tier Test, respon siswa ditabulasikan dari tes 

diagnostik yang diberikan SD Negeri 3 Lelateng kepada 29 siswa kelas IV. Pada soal nomor 

1 tingkat pertama, hanya 30% dari 29 siswa yang memilih jawaban yang benar, sedangkan 

70% tidak. Namun pada tingkat kedua, hanya 15% siswa yang dapat memilih penjelasan 

yang benar untuk jawaban sebelumnya, sedangkan 85% sisanya memilih penjelasan yang 

salah. Selain itu, 54% responden merasa yakin dengan jawaban mereka, sementara 46% 

tidak yakin. Pada pertanyaan nomor 2 tingkat pertama, 20% responden menjawab benar 

sedangkan 80% tidak. Pada tingkat kedua, hanya 40% siswa yang dapat memilih 

pembenaran yang benar untuk jawaban sebelumnya, sedangkan 60% memilih jawaban yang 

salah. Oleh karena itu, 60% responden merasa yakin dengan jawabannya, sedangkan 40% 

tidak yakin 10%.  
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 Responden pada pertanyaan 3, tingkat satu memberikan jawaban yang benar, 

sedangkan 90% memberikan jawaban yang salah. Namun pada tingkat kedua, hanya 45% 

siswa yang dapat memilih penjelasan yang benar untuk jawaban sebelumnya, sedangkan 

55% sisanya memilih penjelasan yang salah. Oleh karena itu, 57% responden merasa yakin 

dengan jawaban mereka, sedangkan 40% tidak yakin. Pada tingkat pertama, hanya 10% 

responden pertanyaan nomor empat memberikan jawaban yang tepat, sedangkan 90% 

tidak. Namun, pada tingkat kedua, hanya 40% siswa yang dapat memilih pembenaran yang 

benar untuk jawaban sebelumnya, sedangkan 60% sisanya memilih jawaban yang salah. 

Selain itu, 70% responden merasa yakin dengan jawaban mereka, sementara 30% tidak 

yakin. 10% responden untuk pertanyaan no. 5 di level awal memberikan jawaban yang 

benar, sementara 90% memilih jawaban yang salah. Namun pada tingkat kedua, hanya 45% 

siswa yang dapat memilih penjelasan yang benar untuk jawaban sebelumnya, sedangkan 

55% sisanya memilih penjelasan yang salah. Namun, 80% responden merasa yakin dengan 

jawaban mereka, sedangkan 20% tidak yakin. 

Mengidentifikasi kesalahpahaman yang sering terjadi pada siswa kelas IV saat 

mencoba menyelesaikan soal cerita dari materi KPK dan FPB. Siswa dibagi menjadi 

kelompok untuk mengetahui ide, salah paham, benar secara tidak sengaja atau benar tetapi 

ragu-ragu, dan tidak memahami konsep berdasarkan hasil jawaban siswa yang telah 

diperoleh. 

 
Gambar 1. Tingkat pemahaman Siswa 

 

Gambar 1 menunjukkan bahwa persentase siswa yang mengalami miskonsepsi 

paling tinggi yaitu 80%, diikuti oleh yang paham konsep sebesar 5%, benar karena kebetulan 

atau percaya diri tetapi tidak yakin sebesar 50%, dan yang benar tidak mengerti konsep 

sebesar 65%. 
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Pembahasan 

 Kesalahpahaman siswa tentang topik KPK dan FPB ditentukan dengan 

menggunakan pemeriksaan diagnostik menggunakan Three-tier Test. Peneliti 

mengelompokkan hasil tes three-tier menjadi enam kategori yaitu pemahaman konsep, 

miskonsepsi, miskonsepsi (false positive), miskonsepsi (false negative), karena beruntung 

atau tidak tetapi tidak percaya diri. Arslan, Cigdemoglu & Moseley (2010) menempatkan 

miskonsepsi (false positive) dan (false negative) miskonsepsi  di dalam kategori 

kesalahpahaman. Ketika miskonsepsi (false positive) digunakan untuk menggambarkan 

kurangnya pemahaman siswa terhadap suatu topik, istilah miskonsepsi (false negative) 

digunakan untuk menggambarkan ketika kurangnya pemahaman siswa disebabkan oleh 

kurangnya pengetahuan tentang ide tersebut. Kesalahpahaman dapat disebabkan oleh guru, 

buku teks, situasi, dan strategi pembelajaran selain siswa. 

 Beberapa siswa SD Negeri 3 Lelateng di kelas IV memiliki kesalahpahaman tentang 

mata pelajaran KPK dan FPB, sesuai dengan temuan ujian tiga tingkat yang diberikan. 

Berikut ini adalah kesalahpahaman umum tentang indikasi yang dimiliki siswa. Kemampuan 

awal anak ditemukan masih kurang baik berdasarkan observasi dan wawancara yang 

dilakukan di kelas IV SD Negeri 3 Lelateng. Hal ini terlihat dari banyaknya siswa yang 

kesulitan mengikuti pembelajaran di kelas karena tidak paham dengan topik KPK dan FPB. 

Selain itu, ditemukan banyak siswa yang salah paham terhadap isi KPK dan FPB. Peneliti 

menguji pemahaman siswa tentang konsep KPK dan FPB dengan mengajukan lima 

pertanyaan kepada mereka untuk menunjukkan hal ini. Banyak siswa merasa kesulitan 

untuk mengerjakan soal setelah mempelajari informasi selama proses pembelajaran. 

Indikator ini terdiri dari lima komponen, dimana butir 1 dan 3 (TPM) menentukan Faktor 

Persekutuan Terbesar (FPB), sedangkan butir 2, 4 dan 5 (TPM) menentukan Kelipatan 

Persekutuan Terkecil (KPK). 70% siswa ditemukan memiliki kesalahpahaman tentang item 

nomor 1. False positive (40%) dan false negative (10%) adalah hasil dari kesalahpahaman. 

Pohon faktor berisi kesalahan yang dibuat oleh siswa berdasarkan tanggapan 

mereka pada gambar di atas. Pembagian pohon komponen harus dimulai dengan 

pembagian bilangan terkecil yaitu pembagian 2 dan seterusnya. Jika Anda tidak dapat 

membagi menjadi 2, Anda dapat menggunakan pembagian 3, dan seterusnya. Siswa tidak 

memahami perkalian dan pembagian. Mengingat hal ini, dapat dikatakan bahwa siswa 

memiliki kesalahpahaman tentang pohon faktor di FPB. Siswa terbukti memiliki 60% 

kesalahpahaman pada item nomor 3, 35% miskonsepsi false positive, dan 9% miskonsepsi 

false negative.  

 Kesalahan yang dilakukan siswa melibatkan bilangan pangkat. Di sini, siswa tidak 

menerapkan pangkat dalam bilangan, yang mungkin berdampak pada penyelesaian soal. 
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Pada item nomor 4 ditemukan 45% siswa yang salah paham, 20% salah paham (false 

positif), dan 8% salah paham (false negatif). siswa tidak menggunakan pangkat pada 

bilangan yang dapat mempengaruhi hasil dari soal tersebut. Yang seharusnya hasil faktor 

dari 4 dan 5 yaitu =4 dan 5 yang menghasilkan 4 x 5 = 20 jadi mereka berenang bersama 

lagi pada tanggal 5 juli 2022 + 20 = 25 juli 2022. Oleh karena itu memahami inti soal yang 

ditanyakan dalam soal cerita sangat penting yang dapat mempengaruhi hasil akhir dalam 

soal tersebut.  

 Siswa tidak menggunakan pangkat pada bilangan yang dapat mempengaruhi hasil 

serta tidak menyertakan hasil jawaban dari soal tersebut, disini siswa menjelaskan bahwa 

faktor 12 = 2 x 2 x 3 dan 15 = 3 x 5 yang seharusnya faktor dari 12 = x3. Oleh karena itu, 

dalam bilangan faktor pada pohon faktor, apabila bilangan pembagiannya ada yang sama 

bisa menggunakan bilangan berpangkat. Dengan menggunakan CRI, temuan-temuan 

berikut dideskripsikan untuk siswa yang memahami gagasan, menghadapi kesalahpahaman, 

mendapatkan tanggapan mereka dengan benar secara tidak sengaja atau benar tetapi tidak 

yakin dengan diri mereka sendiri, dan tidak memahami topik: 

a. Mengetahui siswa mana saja yang berhasil menyelesaikan soal cerita pada materi 

kelas IV KPK dan FPB. 7% siswa ditemukan memahami ide tersebut, menurut data. 

Pada lima soal topik KPK dan FPB, hanya 7% siswa yang menunjukkan pemahaman 

konsep, menurut pengamatan yang dilakukan selama penelitian.  

b. Mengetahui siswa kelas IV mana yang menggunakan materi KPK dan FPB untuk 

menyelesaikan soal cerita dan mana yang tidak. Melalui hasil tanggapan dan 

wawancara subjek, proses berpikir siswa tentang empat pertanyaan terlihat jelas. 

Siswa menggambarkan faktor dari pohon faktor secara tidak benar dalam kesalahan 

mereka, siswa tersebut menulis semua bilangan pembagi contohnya : faktor dari 8 = 

2 x 2 x 2 yang seharusnya bisa dilakukan dengan menggunakan bilangan berpangkat 

contoh faktor dari 8 = . Apabila belum menguasai bilangan berpangkat pasti akan 

mempengaruhi hasil dari soal tersebut. Selain itu kesalahan kedua pada siswa 

tersebut yaitu kurang memahami inti soal yang akan ditanyakan, di lembar jawaban 

siswa tersebut menulis bahwa setiap soal KPK maupun FPB hanya mengetahui 

materi pertanyaan KPK dan FPB, Namun, jika Anda melihat pertanyaannya, Anda 

dapat memfaktorkan angka atau menggunakan kelipatan angka untuk mendapatkan 

jawabannya. Misalnya, pada pertanyaan nomor 5, pertanyaannya adalah: "Berapa 

lama mereka berdua meniup peluit pada waktu yang bersamaan? maka hasil 

jawaban tersebut harus disertai dengan diakhiri detik.  
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Tabel 2. Hasil Wawancara Antara Peneliti dan Siswa 

Subjek Soal Jawaban 

Siswa N25 

1) Apakah kamu memahami soal yang sudah diberikan ? Iya , paham  

2) Apakah kamu mengetahui tentang apa saja yang ada pada 
soal ? 

Tentang KPK dan 
FPB  

3) Apakah kamu sudah menyebutkan cara penyelesaian KPK 
dan FPB   dengan menggunakan apa ? 

Perkalian dan 

pembagian  

4) Apakah kamu sudah menggunakan cara penyelesaian untuk 
menyelesaikan soal ?  

Iya, sudah 

5) Apakah kamu sudah menyelesaikan soal sesuai dengan 
konsepnya ?  

Iya, sudah  

6) Apakah kamu sudah memeriksa kembali jawaban yang 
kamu tulis 

Iya, sudah 

7) Apakah kamu sudah yakin dengan jawabannya apakah 
benar atau salah ? 

Iya, yakin  

Siswa N20 

1) Apakah kamu memahami soal yang sudah diberikan ? Iya, paham  

2) Apakah kamu mengetahui tentang apa saja yang ada pada 
soal ? 

KPK dan FPB  

3) Apakah kamu sudah menyebutkan cara penyelesaian KPK 
dan FPB   dengan menggunakan apa ? 

Perkalian, 

pembagian, dan 
pohon faktor  

4) Apakah kamu sudah menggunakan cara penyelesaian untuk 
menyelesaikan soal ?  

Sudah 

5) Apakah kamu sudah menyelesaikan soal sesuai dengan 
konsepnya ?  

Sudah 

6) Apakah kamu sudah memeriksa kembali jawaban yang 
kamu tulis 

Sudah 

7) Apakah kamu sudah yakin dengan jawabannya apakah 
benar atau salah ? 

Benar yakin sekali  

Siswa N17 

1) Apakah kamu memahami soal yang sudah diberikan ? Iya saya 

memahaminya 

2) Apakah kamu mengetahui tentang apa saja yang ada pada 
soal ? 

Iya, saya 
mengetahuinya  

3) Apakah kamu sudah menyebutkan cara penyelesaian KPK 
dan FPB   dengan menggunakan apa ? 

Menggunakan 

penyelesaian 
pohon faktor  

4) Apakah kamu sudah menggunakan cara penyelesaian untuk 
menyelesaikan soal ?  

Sudah  

5) Apakah kamu sudah menyelesaikan soal sesuai dengan 
konsepnya ?  

Sudah 

6) Apakah kamu sudah memeriksa kembali jawaban yang 
kamu tulis 

Sudah 

7) Apakah kamu sudah yakin dengan jawabannya apakah 
benar atau salah ? 

Sudah yakin 

Siswa N03 

1) Apakah kamu memahami soal yang sudah diberikan ? Sudah mengerti  

2) Apakah kamu mengetahui tentang apa saja yang ada pada 
soal ? 

Tentang KPK dan 

FPB  

3) Apakah kamu sudah menyebutkan cara penyelesaian KPK 
dan FPB   dengan menggunakan apa ? 

Pembagian dan 
perkalian  

4) Apakah kamu sudah menggunakan cara penyelesaian untuk 
menyelesaikan soal ?  

Sudah  

5) Apakah kamu sudah menyelesaikan soal sesuai dengan 
konsepnya ?  

Sudah  

6) Apakah kamu sudah memeriksa kembali jawaban yang 
kamu tulis 

Sudah  

7) Apakah kamu sudah yakin dengan jawabannya apakah 
benar atau salah ? 

Sudah yakin  
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 Berdasarkan tanggapan dan wawancara dengan mahasiswa, dapat dikatakan bahwa 

mahasiswa masih belum sepenuhnya memahami gagasan KPK dan FPB. Hal ini terutama 

terjadi pada perkalian dan pembagian yang masih banyak kesalahan dalam konsep tersebut. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan temuan kajian miskonsepsi siswa terkait konsep soal cerita pada materi 

KPK dan FPB siswa kelas IV, peneliti sampai pada kesimpulan bahwa siswa, guru/pengajar, 

buku pelajaran, dan konteks merupakan kontributor utama terjadinya miskonsepsi. secara 

umum. Penyebab kesalahpahaman antara lain asumsi awal, bakat, tahap perkembangan, 

hobi matematika, gaya berpikir, dan hal lainnya. Pemikiran tersebut jarang disampaikan di 

kelas, yang memungkinkan ketidakmampuan atau sikap guru terhadap murid yang tidak baik 

menjadi akar kesalahan mereka. Pengetahuan konseptual dan penggunaan rumus tidak 

menarik bagi siswa. 
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